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ABSTRACT 

This research was motivated by an interest in the development of Reog 
Kendang Performing Arts garap of music that occurred at the Prana Kesuma Aji 
Art Studio in Tulungagung. The studio is trying to develop music production for 
the Reog Kendang Performing Arts with the aim of gaining popularity and 
optimizing the presentation of Reog Kendang art performances. The problems that 
want to be answered in this research are, (1) what is the periodization of the 
development of garap of music on Reog Kendang Performing Arts Prana Kesuma 
Aji Art Studio, (2) why is garap of music on Reog Kendang Performing Art 
Prana Kesuma Aji Art Studio experiencing development. 

Sedyawati explained that the term development has more quantitative and 
qualitative connotations, which means increasing the availability of possibilities 
for processing and updating. This theory is the basis for discussing problems 
related to development. The research also uses Kuntowijoyo's periodization 
concept to dissect the developmental process. According to Kuntowijoyo, 
periodization is the result of comparative thinking between one period and another 
after historians look at the characteristics of a historical period. After knowing the 
period of development, this research also uses Rahayu Supanggah's garap concept 
to examine problems related to garap. With this concept, garap on Reog Kendang 
Performing Art music can be divided based on the garap elements in it which 
include: (1) garap material, (2) penggarap, (3) garap facilities, (4) garap 
equipment or equipment, (5) garap determinants , (6) garap on considerations. 

The development of Reog Kendang Performing Art music production at the 
Prana Kesuma Aji Art Studio occurred periodically in 5 years (2016–2021) due to 
the existence of driving factors, namely, (1) individual awareness, (2) quality of 
expertise, (3) stimulant systems. The results of this research indicate that the 
development of Reog Kendang Performing Arts music garap at the Prana Kesuma 
Aji Arts Studio has a common thread in previous garap. The development of 
garap is also shown by the addition of garap materials, garap facilities, garap 
furniture or tools, garap determinants, and garap considerations. 
 
 
Keywords: development, periodization, garap, the music of reog kendang 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan terhadap 
perkembangan garap musik Kesenian Reog Kendang yang terjadi pada 
Sangar Seni Prana Kesuma Aji di Tulungagung.  Sanggar tersebut 
berusaha mengembangkan garap musik Kesenian Reog Kendang dengan 
tujuan mendapatkan kepopuleran dan mengoptimalkan sajian 
pertunjukan kesenian Reog Kendang.  Permasalahan yang ingin dijawab 
pada penelitian ini adalah, (1) bagaimana periodisasi perkembangan 
garap musik Kesenian Reog Kendang Sanggar Seni Prana Kesuma Aji, (2) 
mengapa garap musik Kesenian Reog Kendang Sanggar Seni Prana 
Kesuma Aji mengalami perkembangan. 

Sedyawati menjelaskan istilah mengembangkan lebih mempunyai 
konotasi kuantitatif dan kualitatif yang berarti memperbanyak 
tersedianya kemungkinan untuk mengolah dan memperbarui. Teori 
tersebut adalah landasan untuk mengupas permasalahan terkait 
perkembangan.  Penelitian juga menggunakan konsep periodisasi dari 
Kuntowijoyo untuk membedah proses perkembangan.  Menurut 
Kuntowijoyo periodisasi adalah hasil pemikiran komparatif antara satu 
periode dengan periode yang lainya setelah sejarawan melihat ciri khas 
suatu kurun waktu sejarah.  Setelah mengetahui periode dalam 
perkembangan, penelitian ini juga menggunakan konsep garap Rahayu 
Supanggah untuk mengupas permasalahan terkait garap.  Dengan konsep 
tersebut, garap musik Kesenian Reog Kendang dapat dibagi berdasarkan 
unsur-unsur garap di dalamnya yang meliputi, (1) materi garap, (2) 
penggarap, (3) sarana garap, (4) prabot atau piranti garap, (5) penentu 
garap, (6) pertimbangan garap. 

Perkembangan garap musik Kesenian Reog Kendang Sanggar Seni 
Prana Kesuma Aji terjadi secara periodik dalam 5 tahun (2016-2021) 
karena adanya faktor pendorong yaitu, (1) kesadaran individu, (2) mutu 
keahlian, (3) sistem perangsang.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perkembangan garap musik Kesenian Reog Kendang Sanggar Seni Prana 
Kesuma Aji terdapat benang merah terhadap garap terdahulu.  
Perkembangan garap tersebut juga ditunjukkan dengan penambahan 
materi garap, sarana garap, prabot atau piranti garap, penentu garap, dan 
pertimbangan garapnya. 
 

Kata Kunci : perkembangan, periodisasi, garap, musik reog kendang 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Penyusunan skripsi ini banyak terdapat penulisan istilah Jawa dan 
transkrip notasi Karawitan. Oleh karena itu, untuk mempermudah 
pembaca dalam membaca skripsi ini akan dijelaskan mengenai bermacam-
macam istilah simbol notasi dalam Kesenian Reog Kendang yang 
kemungkinan belum diketahui oleh pembaca. Simbol notasi pada 
kesenian Reog Kendang memiliki kesamaan dengan karawitan Jawa 
sehingga mudah untuk dipahami oleh pembaca. 

D : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti dhang 

I : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti tak 

B : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti dhe 

P : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti thung 

J : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti tlang 

V : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti dhet 

L : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti lung 

O : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti tok 

H : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti hen 

o : Simbol pada Reog Kendang yang berarti Dhodhog dibunyikan 

bersama 

f : Simbol pada Reog Kendang yang berarti suwukan untuk adangiyah 

n : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti tabuhan kenong 

p : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti tabuhan kempul 

g : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti tabuhan gong 

G : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti tabuhan suwuk 

. : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti pin (tanda berhenti 

sejenak) 

_._ : Simbol pada Karawitan Jawa yang berarti pengulangan 

Laras Slendro y 1 2 3 5 6 ! dibaca  Nem, Ji, Ro, Lu, Mḁ, Nem, Ji, 

Laras Pelog  1 2 3 4 5 6 7    dibaca   Ji, Ro, Lu, Pat, Mḁ, Nem, Pi 

Selain simbol notasi pada karawitan Jawa, penelitian ini juga 
menggunakan symbol dari notasi angka solmisasi. Berikut simbol-simbol 
dari notasi angka solmisasi yang digunakan. 



 

xvi 

 

 . : menunjukan tinggi rendahnya nada dan jumlah ketukan 

 | : sebagai batas birama dari birama satu dengan birama yang lain 

 J : ½ ketukan 

 k : ¼ ketukan 

 Z x c : menghubungkan dua nada atau lebih 

 

 1 2 3 4 5 6 7 ! dibaca do, re, mi, fa, sol, la, si, do 

 
Jika pada notasi atau nada memiliki titik “.” di atas berarti nada tinggi 
Jika pada notasi atau nada memiliki titik “.” di bawah berarti nada rendah 
 
Penyebutan untuk diakritik huruf “e” 
è : diucapkan dengan bibir melebar, contoh pensil, lelet, dan lain-

lainnya 
é : diucapkan biasa, contoh pare, ego, dan lain-lainnya 
ê : diucapkan dengan suara dalam, contoh senja, jelas, dan lain-

lainnya
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GLOSARIUM 

A 
Ada ada : suara  instrumen yang merupakan bentuk pertanda 
perubahan pertunjukan 
Adangiyah : suara  instrumen  yang  merupakan  bentuk  ajakan

 untuk memulai pertunjukan 
Andul : salah satu teknik gerak Kesenian Reog Kendang 

yang dilakukan dengan mengangkat kaki kanan 
lalu di ayunkan ke depan kebalakang 

Atêr : suara  instrumen yang merupakan bentuk pertanda 
perubahan pertunjukan 

 
B 
Baku : gerak dan tabuhan tetap atau wajib dalam Kesenian 

Reog Kendang 
Balungan : jenis alat musik jawa yang membentuk alur nada 
Barongan : salah satu properti tari dalam Kesenian Jaranan 

yang terbuat dari kayu yang ditatah dan diwarna 
menyerupai naga 

Bonang barung : instrumen karawitan Jawa berbentuk bulat ditabuh 
dengan cara dipukul bagian tengah yang menonjol 
biasanya bisa digunakan untuk buka gendhing 

Bonang penerus : instrumen karawitan Jawa berbentuk bulat ditabuh 
dengan cara dipukul bagian tengah yang menonjol 
dengan ukuran lebih kecil dari bonang barung 

Budhalan : bentuk sebuah gendhing karawitan Jawa yang 
digunakan untuk memberangkatkan prajurit untuk 
berperang dalam adegan pewayangan 

 
C  
Cakepan  : lirik lagu pada karawitan Jawa 
Channel : inpu atau output yang terdapat pada alat bantu 

audio sound system 
 
D 
Dangdutan : salah satu teknik tabuhan kenong kempul dalam 

Kesenian Reog Kendang yang bersifat ceria 
Demung : instrumen karawitan Jawa yang termasuk keluarga 

balungan dengan oktaf rendah biasanya bertungas 
penegas tabuhan pada saat garap vokal 
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Drumbenan : salah satu teknik tabuhan dalam Kesenian Reog 
Kendang yang digunakan untuk gerak berjalan 
atau baris dengan memiliki sifat tegas 

 
E 
Ending : akhir dari sebuah pertunjukan 
 
 
G 
Gambyong : salah satu jenis tari dalam kesenian Jawa yang 

ditarikan oleh penari biasanya disajikan pada awal 
sajian dalam sebuah pertunjukan 

Garèngan  : salah satu teknik gerak tari Kesenian Reog 
Kendang yang dilakukan dengan kaki kanan jinjit 
dan digejohkan sesuai irama 

Gatra : susunan notasi gamelan yang terdiri dari empat 
ketukan 

Gêbrakan : teknik menabuh dhodhog dengan bersama sama 
dalam satu ketukan 

Gêjoh bumi : salah satu teknik gerak tari Kesenian Reog 
Kendang yang dilakukan dengan menggejihkan 
kaki kanan menggunakan ujung kaki yang disilang 
dibelakan kaki kiri 

Gêmbyangan : salah satu teknik gerak tari Kesenian Reog 
Kendang yang dilakukan dengan merubah posisi 
dari posisi sundangan ke posisi baris 

Gèndong : membawa sesuatu dengan cara diikat dengan kain 
atau tali di badan atau juga bisa di artika alat untuk 
menggendong dalam masyarakat Jawa Tradisional 

Gong : instrumen karawitan Jawa berbentuk bulat dan 
digantung ditabuh dibagian tengah instrumen yang 
merupakan instrumen struktural atau pembentuk 
gendhing dengan oktaf paling rendah yang ditabuh 
pada akhir gendhing 

 
I 
Imbal : teknik tabuhan yang saling seling atau bergantian 

antar instrumen dalam karawitan Jawa 
Introduksi : sajian awal setelah adangiyah sompret dalam 

Kesenian Reog Kendang 
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J 
Jaranan : salah satu kesenian Jawa yang menggunakan 

media bergambar kuda atau jaran 
Jèdor : salah satu jenis kendang dhodhog dalam Kesenian 

Reog Kendang yang memiliki oktaf paling rendah 
Jinjitan : salah satu teknik gerak tari Kesenian Reog 

Kendang yang dilakukan dengan berdiri 
menggunakan kedua kaki dengan tumpuan ujung 
kaki lali saling bergantian tumpuan dari kaki kiri 
ke kaki kanan sesuai irama 

 
K 
Klasik : sesuatu yang sudah ada sejak lama 
Kejang : salah satu teknik gerak tari dalam Kesenian Reog 

Kendang yang dilakukan dengan berdiri 
menggunakan kedua kaki dengan tumpuan ujung 
kaki lali saling bergantian tumpuan dari kaki kiri 
ke kaki kanan sesuai irama 

 
Kempul : salah satu instrumen dari instrumen gong dalam 

karawitan Jawa yang memiliki oktaf paling tinggi 
dan memiliki ukuran paling kecil 

Kendang bedhug : salah satu instrumen dari kesatuan instrumen 
kendang dalam karawitan Jawa yang memiliki 
ukuran paling besar 

Kendang ciblon : salah satu instrumen dari kesatuan instrumen 
kendang dalam karawitan Jawa yang memiliki 
ukuran sedang yang biasanya digunakan untuk 
sajian garap ciblon 

Kenong : salah satu instrumen dalam karawitan Jawa yang 
berfungsi sebagai penentu batas-batsa gatra 

Keplak : salah satu jenis kendang dhodhog dalam Kesenian 
Reog Kendang berfungsi sebagai penguat ketukan 

Kethuk : salah satu instrumen berbentuk bulat yang 
berfungsi pemberi tekanan atau tanda tempo dalam 
karawitan Jawa 

 
L 
Lagon : lagu dalam karawitan Jawa  
Lancaran : salah satu bentuk gendhing dalam karawitan Jawa 

yang pada umumnya dalam berlatih diajarkan 
pada waktu yang relatif awal 
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Linglingan : salah satu teknik gerak tari dalam Kesenian Reog 
Kendang yang saling berhadapan dan saling 
pandang 

 
 
 
M 
Ménthokan : salah satu teknik gerak tari dalam Kesenian Reog 

Kendang yang dilakukan dengan menggoyangkan 
pinggil seperti itik saat berjalan 

Midak kêcik : salah satu teknik gerak tari dalam Kesenian Reog 
Kendang yang dilakukan dengan menghentakkan 
kaki kanan ke tanah dengan posisi menyilang 
didepan kaki kiri 

Mixer : kesatuan input output untuk mangatur suara 
 
N 
Ngampat : berubahnya tempo dari tempo yang disajikan 

menjadi lebih cepat 
Nggembyang : teknik menabuh bonang dangan nada yang sama 

namun oktaf yang berbeda 
Ngongak sumur : salah satu teknik gerak tari dalam Kesenian Reog 

Kendang yang gerakanya seperti orang melihat 
kedalam sumur 

 
O 
Ompak : sajian gamelan tampa ada isian lagon  
 
P 
Pambuka : sajian awal setelah adangiyah dalam Kesenian Reog 

Kendang 
Pathêtan : pada Kesenian Reog Kendang adalah salah satu 

teknik gerak tari dalam Kesenian Reog Kendang 
yang dilakukan dengan menggerakan kaki kanan 
ke kiri dan ke kanan dengan posisi menyilang di 
depan kaki kiri 

Pelog : jenis laras atau tangga nada dalam karawitan Jawa 
yang memiliki jangka tangga nada tidak sama atau 
jangka nada bisa pendek dan bisa panjang 

Pengrawit : orang yang memainkan instrumen dalam 
karawitan Jawa 

Perkusinan : salah satu teknik tabuhan dalam Kesenian Reog 
Kendang yang dilakukan dengan menabuh 
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bersasama sesuai pola tabuhan dhodhog yang 
memiliki sifat gemuruh 

 
R 
Rampokan : jenis sajian pertunjukan yang dilaksanakan di akhir 

waktu pertunjukan dalam Kesenian Jaranan 
Ricikan : penyebutan instrumen sesuai pembagiannya dalam 

karawitan Jawa 
 
S 
Saron : instrumen karawitan Jawa yang memiliki bentuk 

hamper sama dengan demung namun memiliki 
oktaf lebih tinggi 

Senggakan : vokal dengan syair atau lirik bebas dalam 
karawitan Jawa 

Shentherewe : salah satu jenis Kesenian Jaranan yang berasal dari 
Tulungagung 

Singgêtan : salah satu teknik gerak tari dalam Kesenian Reog 
Kendang yang digunakan untuk melakukan 
perubahan gerak tari 

Slendro : jenis laras atau tangga nada dalam karawitan Jawa 
yang memiliki jangka tangga nada yang sama 

Sompret : salah satu jenis instrumen kesenian Jawa yang 
dimainkan dengan cara ditiup dengan memiliki 
bentuk instrumen seperti naga atau tabung pada 
ujung instrumen 

Sundangan : salah satu teknik gerak tari dalam Kesenian Reog 
Kendang yang dilakukan dengan menggerakan 
kepala naik turun seperti kerbau saat menyeruduk 

Suwuk : salah satu instrumen dari instrumen gong dalam 
karawitan Jawa yang memiliki oktaf sedang, selain 
itu juga bisa diartikan berhenti atau mengakhiri 
sajian 

T 
Tanjak : salah satu teknik gerak tari dalam Kesenian Reog 

Kendang yang dilakukan dengan posisi kuda-kuda 
sejajar  menghadap kedepan 

Tayungan : salah satu adegan sajian dalam Kesenian Reog 
Kendang yang digunakan untuk pelemasan karena 
tayungan memiliki tempo yang pelan 

Trèk-trèkan : jenis tabuhan yang memiliki tempo dan tabuhan 
cepat 
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Trénténg : salah satu jenis kendang dhodhog dalam Kesenian 
Reog Kendang yang ditabuh tidak menggunakan 
telapak tangan melainkan menggunakan tabuh 
trĕntĕng tersendiri 

 
U 
Ukêl : gerak dan tabuhan tetap atau wajib dalam Kesenian 

Reog Kendang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

130 

 

LAMPIRAN 

 
Observasi dan pengamatan aktivitas Sanggar Seni Prana Kesuma Aji  

(Foto: Wahyu Ardianto, 19 september 2021) 
 

 
Pengrawit Sanggar Seni Prana Kesuma Aji pada festival 

Jaranan Sentherewe 2023 
(Foto: Prana Kesuma Aji, 13 maret 2023) 
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Pementas Prana Kesuma Aji Diluar Lembaga Pemerintah 

(Foto: Prana Kesuma Aji, 18 juli 2023) 
 

 
Pentas Rutin Sanggar Seni Prana Kesuma Aji Di Halaman Gor 

Lembu Peteng Tulungagung 
(Foto: Prana Kesuma Aji, 11 November 2022) 
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Kesenian Reog Kendang Sanggar Seni Prana Kesuma Aji Dalam Rangka 

Survei Akreditasi Rumah Sakit Bayangkara Tulungagung 
(Foto: Prana Kesuma Aji, 20 Januari 

2023) 
 

 
Pementasan Kesenian Reog Kendang Sanggar Seni Prana Kesuma Aji 

Dilembaga Pemerintah Dalam Rangka Pengajuan Bakal Calon 
Anggota DPRD Kabupaten Tulungagung 

(Foto: Prana Kesuma Aji, 19 Mei 2023) 
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Uji Kompetensi Sanggar Seni Prana Kesuma Aji Tahun 2019 Di Taman 

Budaya Kabupaten Tulungagung 
(Foto: Prana Kesuma Aji, 15 Juli 2019) 
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